BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Profil MA Darul Ilmi Banjarbaru
MAS Darul IImi merupakan salah satu sekolah jenjang MA
berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Liang Anggang, Kota
Banjarbaru, Kalimantan Selatan. MAS Darul lImi didirikan pada
tanggal 1 April 2011 dengan Nomor SK Pendirian
KW.17.4/4/PP.00.6/127/2011 vyang berada dalam naungan
Kementerian Agama. Operator yang bertanggung jawab adalah
Hidayat.
Dengan adanya keberadaan MAS Darul llmi, diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di
wilayah Kec. Liang Anggang, Kota Banjarbaru. Akan tetapi, peserta
didik MA Darul llmi bukan hanya berasal dari daerah Liang
anggang saja, melainkan juga berasal dari daerah lainnya seperti
daerah Gambut, Banjarmasin, Hulu Sungai, Tanah Lau, bahkan dari
daerah luar Kalimantan Selatan, seperti Kalimantan Tengah dan
masih banyak lagi.
Visi misi dari MA Darul Ilmi Banjarbaru adalah

Mewujudkan siswa yang berprestasi, beriman, bertagwa,
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terampil, menguasai IPTEK berwawasan lingkungan serta
menjadi Madrasah yang lebih unggul dan terampil dalam

kanca Pendidikan.

. Profil MA Al Falah Puteri Banjarbaru

MA Al Falah Puteri berada di jalan Ahmad Yani km
23 kelurahan Landasan Ulin Tengah kec. Liang Anggang
Kota Banjarbaru. MA Al Falah Puteri memiliki letak
geografis yang strategis, karena terletak di jalan yang dilalui
oleh angkutan kota, angkutan antar kabupaten/kota dan antar
provinsi. MA Al Falah Puteri juga dekat dengan bandara
internasional Syamsuddin Noor. Sehingga perjalanan dapat
dilakukan dengan mudah, dan dapat ditempuh dengan
nyaman dan lancar.

Dengan dukungan transportasi yang relatif mudah
dan publikasi madrasah yang relative meluas, maka MA Al
Falah Puteri diminati anak-anak yangberasal dari semua
kabupaten/kota di Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Kalimantan Barat,
bahkan ada yang berasal dari pulau Jawa dan Sumatera.

Bertolak dari data tersebut di atas, MA Al Falah
Puteri ternyata telah di minati oleh para siswa yang berasal

dari daerah yang jauh dari madrasah. Hal ini perlu di lacak
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apa sebenarnya pandangan dan kebutuhan mereka terhadap
madrasah, sehingga madrasah dapat memberikan dan
meningkatan layanannya yang terbaik terhadap kebutuhan
mereka. Dalam analisis kedepan berdasarkan letak
geografisnya madrasah ini akan menjadi madrasah tujuan
dari beberapa daerah terutama dari provinsi di pulau
Kalimantan

MA Al Falah Puteri mengembangkan program-
program unggulan yang memiliki karakteristik sendiri di
bandingkan dengan madrasah yang ada di daerah Liang
Anggang, diantaranya dengan mengangkat program
pendidikan kewirausahaan kepada guru dan siswa
melalui kegiatan Ekstrakurikuler ~ Kewirausahaan (
Keterampilan  Menjahit dan  Komputer), program
pengembangan life skill, keagamaan dan beberapa program
takhassus ( Tahfizh, Amstilati, Darul Hadits, Darul Mutun,
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Kaligrafi) sehingga
diharapkan akan memiliki daya tarik tersendiri di hati
masyarakat dan akan berkembang secara cepat menjadi
madrasah unggulan dan menjadi model pada periode

mendatang.
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2. Prosedur Pengembangan
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan
bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis aplikasi canva yang
dinyatakan valid atau layak, efektif dan praktis untuk digunakan.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah
Darul llmi dan Madrasah Aliyah Al Falah tahun ajaran 2024/2024.
Pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan menggunakan desain
model 4D vyaitu (Define, Design, Development dan Dissaminate).
Adapun tahapan pengembangan bahan ajar, sebagai berikut:
a. Define (Pendefinisian)
1) Analisis Tahap Awal-Akhir
Kegiatan identifikasi masalah dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh
guru Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru, khususnya guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang mengajar di kelas X.
Proses identifikasi dilakukan melalui wawancara dengan
beberapa guru Sejarah Kebudayaan Islam yang bertugas di
Madrasah Aliyah setempat.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diperoleh
informasi bahwa kegiatan pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam selama ini masih didominasi oleh metode ceramah dan
diskusi. Selain itu, dalam pelaksanaannya, guru masih terbatas

dalam penggunaan bahan ajar, yang sebagian besar berupa
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media cetak seperti Lembar Kerja Siswa (LKS), modul, handout,
dan buku paket. Kondisi ini menyebabkan suasana pembelajaran
menjadi kurang variatif dan interaktif, sehingga berdampak pada
rendahnya motivasi dan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Melihat permasalahan tersebut, peneliti memandang
penting untuk menghadirkan alternatif bahan ajar berbasis
digital yang lebih menarik dan interaktif, salah satunya melalui
pengembangan bahan ajar berbasis aplikasi Canva, guna
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif
dan menyenangkan bagi peserta didik.

Analisis Peserta Didik

Setelah melakukan observasi di beberapa Madrasah
Aliyah di Kota Banjarbaru, peneliti menetapkan bahwa subjek
penelitian pada tahap ini adalah peserta didik kelas X. Penetapan
ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan bersama guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas
X, partisipasi peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan dengan minimnya keterlibatan aktif siswa dalam

diskusi maupun kegiatan pembelajaran di kelas.
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Selain itu, hasil observasi juga mengungkapkan bahwa
ketersediaan bahan ajar di kelas masih terbatas dan kurang
variatif. Materi pembelajaran yang digunakan selama ini
didominasi oleh buku teks cetak yang bersifat konvensional,
sehingga kurang mampu menarik minat belajar peserta didik.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang perlu adanya
pengembangan bahan ajar alternatif berbasis aplikasi Canva
yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah
Analisis Materi

Peneliti melakukan analisis materi dengan tujuan untuk
menentukan materi yang paling tepat dan relevan untuk
digunakan dalam pengembangan produk bahan ajar berbasis
aplikasi canva. Proses analisis ini dilakukan melalui tahapan
identifikasi dan seleksi terhadap materi pelajaran yang sesuai
dengan karakteristik produk yang akan dikembangkan, serta
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti memilih
materi “Khufaur Rasyidin” sebagai fokus pengembangan bahan
ajar. Pemilihan materi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
topik mengenai Khulafaur Rasyidin memiliki nilai edukatif yang
tinggi serta menarik apabila dikemas dalam bentuk bahan ajar

berbasis aplikasi canva. Selain itu, materi ini penting untuk
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diketahui oleh peserta didik karena memuat informasi mengenai
para khalifah penerus Rasulullah SAW yang memiliki peran
strategis dalam proses perkembangan agama Islam pasca
wafatnya Nabi Muhammad SAW. Tokoh-tokoh Khulafaur
Rasyidin tidak hanya memberikan sumbangsih besar terhadap
penyebaran ajaran Islam, tetapi juga menjadi teladan dalam
kepemimpinan dan pengelolaan umat.

Dengan  demikian, peneliti  meyakini  bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis aplikasi canva dengan materi
"Khulafaur Rasyidin" dapat menjadi media pembelajaran yang
efektif, interaktif, serta mampu meningkatkan minat belajar dan
pemahaman peserta didik terhadap sejarah perkembangan Islam.
Analisis Konsep

Peneliti melakukan analisis konsep dengan tujuan untuk
mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis
komponen-komponen yang akan disusun dalam bahan ajar yang
dikembangkan. Analisis ini penting dilakukan agar bahan ajar
yang dihasilkan memiliki struktur yang jelas, logis, serta sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan standar pengembangan
bahan ajar yang berlaku.

Konsep yang dianalisis dalam penelitian ini berkaitan
dengan kelengkapan elemen-elemen yang harus ada dalam

bahan ajar. Adapun komponen yang dirancang dan disusun oleh
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peneliti dalam bahan ajar berbasis aplikasi Canva ini meliputi:
sampul, kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi, peta
konsep, materi pembelajaran, kegiatan peserta didik, rangkuman
materi, daftar pustaka, glosarium, dan biodata penulis. Setiap
elemen tersebut memiliki peran penting dalam mendukung
efektivitas proses pembelajaran, di mana materi yang disajikan
tidak hanya informatif tetapi juga terstruktur dan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Dengan demikian, melalui analisis konsep ini, peneliti
memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki
sistematika yang utuh dan sesuai dengan kaidah pengembangan
bahan ajar, sehingga dapat menjadi media pembelajaran yang
layak, menarik, dan efektif digunakan dalam proses

pembelajaran.

b. Design (Perancangan)

Setelah melalui tahap pendefinisian, tahap berikutnya dalam
proses pengembangan ini adalah tahap perancangan bahan ajar.
Tahap ini bertujuan untuk merumuskan rancangan awal bahan ajar
yang akan dikembangkan, baik dari segi sistematika penyajian,
desain tampilan, maupun pemilihan media yang sesuai. Pada tahap

ini, peneliti mulai menyusun kerangka rancangan bahan ajar
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berbasis aplikasi canva yang akan memuat materi Sejarah
Kebudayaan Islam, khususnya pada topik Khulafaur Rasyidin.
Perancangan bahan ajar dilakukan dengan memperhatikan
hasil analisis konsep dan materi yang telah disusun sebelumnya,
sehingga produk yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran di kelas X Madrasah Aliyah Kota Banjarbaru. Hasil
dari tahap ini berupa draft rancangan bahan ajar yang mencakup
sampul, kata pengantar, daftar isi, standar kompetensi, peta konsep,
materi pembelajaran, aktivitas peserta didik, rangkuman, daftar
pustaka, glosarium, dan biodata penulis, yang seluruhnya dikemas
dalam bahan ajar berbasis aplikasi canva agar lebih menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Secara
umum, proses perancangan dalam mengembangkan bahan ajar
sebagai berikut:
1) Pemilihan Format Bahan Ajar
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan mendesain
isi bahan ajar yang akan dikembangkan serta menyesuaikan
materi pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku di
Madrasah Aliyah. Penyusunan materi dilakukan dengan
merujuk pada dokumen silabus, kurikulum sekolah, serta
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Materi yang dimasukkan ke dalam bahan ajar ini adalah

topik Khulafaur Rasyidin, yang dipilih karena memiliki nilai
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edukatif penting dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Penyusunan materi tidak hanya mengacu pada silabus dan
kurikulum, tetapi juga didukung oleh berbagai sumber referensi
yang relevan, seperti buku pelajaran, jurnal ilmiah, artikel, dan
sumber-sumber literasi lainnya. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa materi yang disajikan bersifat akurat,
komprehensif, dan sesuai dengan standar kompetensi yang telah
ditetapkan.
2) Rancangan Awal
Pada bahan ajar ini peneliti mengembangkan bahan ajar
berbasis aplikasi canva untuk peserta didik kelas X Madrasah Aliyah
Kota Banjarbaru, yang mana didalam bahan ajar ini berisi materi dan
beberapa gambar ilustrasi guna memperjelas dari uraian materi, pada
rancangan ini disebut prototype. Berikut adalah prototype dalam

merancang bahan ajar berbasis canva:
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a) Sampul Bahan Ajar

Mata pelajaran

Judul

Gambar mesjid

Kelas

Gambar 4.1 Sampul

Pembuatan sampul ini berisikan gambar Masjid
Nabawi yang menjadi background. Kemudian, dibagian atas
dituliskan mata pelajaran, yaitu “Sejarah Kebudayaan
Islam”. Pada bagian tengah berisikan judul, yaitu “Khulafaur
Rasyidin”. Bagian bawah dari sampul diletakkan sketsa
masjid Nabawi. Terakhir, dibagian ujung kanan bawah

bertuliskan kelas “X”.



b) Pendahuluan

¥

Isi

Gambar 4.2. Kata Pengantar

Gambar 4.3 Daftar Isi
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Kompetersi Irti =

Kompetensi Dasar

Gambar 4.4. KI & KD

Peta Konrsep

8ub Judul

f

Sub Jnau | «— [Jrdul matecl g aam

|

Sab Judul

p

Gambar 4.5 Peta Konsep
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Pada prototype pendahuluan ini, penulis memuat

kata pengantar, daftar isi, Kompetensi Inti dan Kompetensi

Dasar, dan peta konsep.



c) Rancangan Isi

Bagian isi materi

Judul materi

&

Gambar 4.6 Materi

RANGKUMAN

Isi Rangkuman

Gambar 4.7 Rangkuman
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Uji Kompetensi Do

Soal Soal

Gambar 4.8 Uji Kompetensi
Pada prototype bagian isi, penulis memuat materi
yang akan dipelajaran, rangkuman dari semua materi, dan uji

kompetensi.

d) Penutup

Daftar Pustalui N

\{U

Al

/&
A5

Gambar 4.9 Daftar Pustaka
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(&LORASIUM

=

Gambar 4.10 Glosarium

Biodata Perulis

Gambar 4.11 Biodata Penulis
Prototype bagian penutup ini berisikan daftar

pustaka, glosarium dan biodata penulis.

c. Development (Pengembangan)
Pada tahapan sebelumnya, bahan ajar yang akan dibuat telah

disusun dalam kerangka konseptual pada tahap perancangan.
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Sampai pada tahap ketiga ini, peneliti mulai membuat produk.
Dimana pada tahap pengembangan ini, kerangka yang masih berupa
konsep-konsep tersebut direalisasikan untuk menjadi suatu produk
yang siap diaplikasikan dalam pembelajaran. Untuk menentukan
kualitas bahan ajar yang dikembangkan dalam pengembangan pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi tentang Khulafaur
Rasyidin menggunakan aplikasi canva dengan penggunaan
kebutuhan kurikulum. Jadi, pengenalan materi ini sebagaimana yang
digariskan dalam silabus dan kurikulum sangat mungkin menjadi
kegiatan atau rencana paling awal yang telah diselesaikan untuk
pengembangan bahan ajar.

Dalam proses pengembangan ini, peneliti memastikan
bahwa setiap materi yang dimuat sesuai dengan kompetensi dasar,
indikator, dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam
silabus dan kurikulum. Pengenalan materi mengenai Khulafaur
Rasyidin menjadi salah satu kegiatan awal yang penting untuk
diselesaikan, mengingat materi ini memiliki kedudukan strategis
dalam membangun pemahaman peserta didik mengenai sejarah
perkembangan Islam setelah wafatnya Rasulullah SAW.

Selain itu, peneliti juga memperhatikan aspek desain,
kelengkapan fitur bahan ajar, serta kemudahan akses bagi peserta
didik dalam menggunakan bahan ajar berbasis aplikasi canva.

Materi disajikan secara sistematis, dilengkapi dengan peta konsep,
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aktivitas peserta didik, rangkuman, dan evaluasi untuk memastikan
ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, produk bahan
ajar yang dikembangkan diharapkan tidak hanya memenuhi standar
kelayakan isi dan tampilan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan hasil belajar peserta didik di Madrasah
Aliyah
1) Pengembangan rancangan bahan ajar menggunakan aplikasi
canva
Pengembangan yang dilakukan dalam tahap ini adalah
menerjemahkan spesifikasi produk ke dalam bentuk fisik.
Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan dan pengembangan
bahan ajar Canva yang terdiri dari beberapa desain, yaitu cover,
pendahuluan, isi materi, dan penutup. Adapun langkah-langkah
pembuatan produk bahan ajar secara garis besar adalah sebagai

berikut:

Welcome back 8

Jump into your account to keep designing

RA

Gambar 4.12 tampilan awal aplikasi canva

Keterangan:
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(1) Klik pada tulisan log in

0 |@ o9 toyoue Commaccountte X | @ caren- Sewrh X| @ Conex View!Suiefoe Fvwryrn x| - 8 x

& O B rpsiwwweamacom/Imsockad- 1061948816586 4c 06001 HAKS 18 -8 - O

<Loginorsignupin

Gambar 4.13 pilih log in menggunakan akun
Keterangan:

(2) Log in menggunakan akun google

4 What will you design today?

) Yeurdesigns (B Templates ) % Canvanl

Recent designs

e
H D bk e
Gambar 4.14 laman utama setelah selesai masuk
Keterangan:

(3) Pilih worksheet untuk membuat bahan ajar
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Q (@ sendtotescher UL

a4 RA + a

Gambar 4.15 memilih background

Keterangan:

(4) Klik desain untuk menentukan background yang
diinginkan

(5) Klik  “search” untuk mencari template yang
diinginkan

. @ @ samidmoon -+

Al @Reske £ Ediing v o, SEIARAMKEBUDAVAANISUAM  RA + i O

s 2728

@ ‘ + ‘ﬁmy
S  Notes 50%

Gambar 4.16 memilih element
Keterangan:
(6) Klik element untuk memilih element yang ingin

dimasukkan
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o (@ @ SEIAMAHKIUA- +

= Fils ®Resis ¢ Editing v

¥
O . . 7 Notes 50% Drages 2/28 A
) t > = oy W s & e *

Gambar 4.17 pengaturan warna

Keterangan:

(7) Klik element yang ada

(8) Pilih warna sesuai keinginan, penulis memilih warna

tosca

@ @ seamnmuon .+

Fla  ®Resza ¢ Editing v S S| & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM RA + it © b 233 FulEstl

@ ) Seiih foria and aimbin > \\
8 .
e

T | Defaulttextstyles n
. Addaheading

Add a subheading

Gambar 4.18 cara menginput teks

Keterangan:
(9) Klik teks yang ada dipojok kiri

(10) Pilih add a heading
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. @ @ seamHxmunk +

Fla  @Resza £ Editing v

2 o
Ah
Z _ A = iz =t B 15 © Animate
— - [2)
- S ta Pergantar
EAMSR o et e ot o i el OB @@ -
T Default text styles.

Add a heading

Add a subheading

Gambar 4.19 pengeditan pada teks

Keterangan:

(11) Kilk teks yang sudah ada
(12) Pilihan font teks

(13) Pilihan ukuran

(14) Pilihan warna teks

- @ @ seamaHxmuDk- +

Fle @Reske ¢ Editing v & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM RA + i © P 233 ol

Kata Penrgantar

v

:::::

Upioade

@ 5 Notes sox  Sleages 2/28 88 S @
T

Gambar 4.20 cara share setelah desain selesai

Keterangan:

(15) Klik share yang ada dipojok kanan atas
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. @ @ seamHxmunk +

= Fils ®Resizs ¢ Editing v

Gambar 4.21 pilihan untuk dibagikan

Keterangan:

(16) Klik copy link untuk mendapatkan link untuk
dibagikan

@17 Atau klik download jika ingin menyimpan

menjadi file

- @ @ seamaHxmuDk- +

Fls @Resie ¢ Editing v & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM RA + i © b 233 FugEey

Kata Penrgantar T e
st ) mPavideo CITEED -

v

Gambar 4.22 pengaturan untuk mendownload

Keterangan:

(18) Klik “file type” untuk memilih file
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. @ @ seamHxmunk +

Fls @Resie ¢ Editing v & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM RA + il © b 233 FulEe

—
o O ey
2* amy;
Srand Standard
&
e ror i y
2 & soe

MPa viceo CIEID
[Ch h qual 00

| = R - |

Gambar 4.23 pemilihan tipe file

Keterangan:

(19) Klik “pdf” untuk penyimpanan file pdf

© (@ @ SEARAHKEUOR- +
Fla  WResza ¢ Editing v & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM  RA + it ©
@ < Download
E Kata Penrgantar N e
3 i B Pk erint =
Eamens
Crop marks and bleed @
T e poF @
tand Jude notes @
-
[— v
& u
St Allpages 4-26)

- = &
o
T 1 Current page (Page 2)
£

@ 57 Notes.

Gambar 4.24 pemilihan halaman

Keterangan:

(20) Klik “pages”

(21) Pilih “pages” atau halaman berapa yang ingin

didownload
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- @ @ semmxmos + o

Fla  WResza 2 Editing v

nnnn
lllllll

Gambar 4.25 penyimpanan file
Keterangan:
(22) Klik “download” untuk mendownload atau

mengunduh file

« (@ 4 SEIARAHKERUDA- +

Fla  @FResza ¢ Editing v & SEJARAMKEBUDAYAANISLAM RA + it © P 233

Kata Pengantar

™
n
i
s
I
¥

Upioade

Frojeces

E=  PDF Print- SLIARAH KEDU,

@ 5 Notes - 50%

Ersges 2722 88 » D @

Gambar 4.26 proses download file
Keterangan:
(23) Tunggu proses mendownload sampai selesai

dan file siap digunakan
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2) Validasi Para Ahli

Validasi merupakan salah satu tahapan penting yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat kelayakan produk
bahan ajar yang telah  dikembangkan  sebelum
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Kegiatan
validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar
memenuhi standar kelayakan dari segi isi materi, desain
tampilan, bahasa, dan kesesuaian dengan kurikulum yang
berlaku.

Dalam penelitian ini, penilaian terhadap kelayakan bahan
ajar dilakukan oleh para ahli di bidangnya, yaitu ahli materi dan
ahli media. Hasil dari proses validasi ini menjadi acuan untuk
menentukan apakah produk bahan ajar yang dikembangkan
layak untuk digunakan atau masih memerlukan perbaikan dan
penyempurnaan. Suatu produk bahan ajar dapat dinyatakan
layak jika telah memenuhi Kkriteria utama kelayakan berdasarkan
hasil validasi dari para ahli yang meliputi aspek isi, penyajian,
kebahasaan, dan tampilan.

Oleh karena itu, tahap validasi menjadi bagian yang
sangat menentukan dalam proses pengembangan bahan ajar,
karena berfungsi sebagai jaminan mutu sebelum produk

diujicobakan dan diterapkan di lingkungan pembelajaran.
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Bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam yang
dikembangkan divalidasi oleh dua orang validator yang
berpengalaman yaitu dua orang dosen UIN Antasari
Banjarmasin. Validator yang dimkasud ialah validator ahli
media dan desain, dan ahli materi. Berikut ini adalah hasil
lembar validasi dari para ahli. Nama-nama para validator yang
memvalidasi bahan ajar berbasis aplikasi canva yang telah
dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Nama-nama validator

No Nama Pekerjaan

1 | Drs. Humaidy, M.Ag. Dosen UIN Antasari Banjarmasin

2 | Prof. Dr. Ani Cahyadi, S.Ag., M.Pd | Dosen UIN Antasari Banjarmasin

a) Validasi ahli materi
Materi dalam produk yang dikembangkan nilai oleh
ahli dari UIN Antasari Banjarmasin beliau adalah dosen
Pendidikan Agama Islam, Drs. Humaidy, M.Ag. Berikut

hasil dari validasi ahli, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4.2

Hasil validasi dari ahli isi materi
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SKI.

Maks.
NO Aspek yang dinilai nilai
Nilai

Kesesuaian kurikulum merdeka dan

4 4
standar isi tahun 2020.
Materi SKI Islam pada bahan ajar ini

4 4
sesuai dengan KD.
Materi pembelajaran SKI berbasis
aplikasi canva ini sesuai dengan

3 4
Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK).

Isi bahan
1 Materi pembelajaran SKI berbasis
ajar

aplikasi canva ini sesuai dengan tujuan 4 4
pembelajaran.
Materi pembelajaran SKI berbasis
aplikasi canva ini sesuai dengan 3 4
tingkat kemampuan peserta didik.
Kesesuaian urutan materi SKI. 4 4
Kesesuaian contoh soal dengan materi

3 4
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Maks.
NO Aspek yang dinilai nilai
Nilali
Materi dan pembahasan yang terdapat
Isi bahan
1 di dalam bahan ajar berbasis aplikasi 4 4
ajar
canva terurut sistematis.
Total 29 32
Presentase 90,6% 100%
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel data diatas dapat dilihat bahwa hasil
yang diberikan oleh validator ahli isi materi untuk bahan ajar
adalah 90,6% yaitu masuk kepada kategori sangat tinggi dan bisa
dilanjutkan ke tahap uji coba.

b) Validasi ahli media dan desain
Media dan desain pada produk yang dikembangkan
ini dinilai oleh Prof. Dr. Ani Cahyadi, S.Ag, M.Pd. selaku
dosen UIN Antasari Banjarmasin Pendidikan Agama Islam.

Hasil dari validasi dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3

Hasil validasi dari ahli media dan desain

materi SKI berbasi canva

Maks.
NO Aspek yang dinilai Nilai
Nilai
Kejelasan pembagian materi SKI
4 4
dari bahan ajar
Pengaturan tata letak bahan ajar 3 4
Format | Keseimbangan antara teks dan
1 3 4
bahan ajar | ilustrasi dari bahan ajar
Jenis dan ukuran huruf dari bahan
3 4
ajar
Kemenarikan bahan ajar 3 4
Bahan ajar disertai dengan ilustrasi
gambar yang berkaitan dengan
4 4
materi bahan ajar SKI berbasis
llustrasi, aplikasi canva
2 | tataletak | llustrasi gambar dibuat dengan tata
4 4
gambar | letak secara efektif
Ilustrasi gambar yang dibuat dapat
digunakan untuk mengerjakan 4 4
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Maks.
NO Aspek yang dinilai Nilai
Nilai
llustrasi gambar yang dibuat
lustrasi, o
menarik, jelas terbaca dan mudah 3 4
2 | tataletak | )
dipahami
gambar
Keterangan gambar cukup jelas 3 4
Total 34 40
Presentase 85% 100%
Kategori Sangat Tinggi

Hasil dari validasi oleh ahli media dan desain

mendapat presentase 85%, yang artinya bahan ajar ini masuk

ke kategori sangat tinggi dan dapat di uji cobakan.

c) Hasil validasi para ahli

Pengembangan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) ini menggunakan model pengembangan 4D (Define,

Design, Develop, Disseminate). Proses validasi dilakukan oleh

beberapa pakar untuk memastikan kelayakan produk sebelum

diimplementasikan.




96

Validasi melibatkan dua ahli, yaitu ahli materi yang
merupakan dosen UIN Antasari Banjarmasin, serta ahli media
dan desain yang juga berasal dari institusi yang sama. Selain itu,
uji coba terbatas juga dilaksanakan pada kelompok kecil peserta
didik kelas X di Madrasah Aliyah Banjarbaru sebagai responden.
Hasil validasi pakar, data kelayakan, dan masukan perbaikan
menjadi dasar dalam merevisi produk. Proses revisi produk
dilakukan satu kali berdasarkan masukan dari ahli materi,
sedangkan revisi dari ahli media dan desain dilakukan sebanyak
tiga kali menyesuaikan arahan serta saran yang diberikan.

(1) Hasil masukan dari ahli materi untuk bahan ajar ini
adalah buat materi menuju ke salah satu persfektif
untuk dijelaskan secara mendetai, seperti persfektif
khulafaur rasyidin tentang politik.

(2) Hasil kritik dan masukan dari ahli media dan desain
adalah:

(@) Isi bahan ajar monoton tulisan saja, bisa
ditambahkan dengan ilustrasi sebagai pelengkap.

(b) Tambahkan link dan barcode untuk memberikan
materi tambahan dan memudahkan siswa untuk
memahami materi.

(c) Tambahkan informasi mengenai tata cara

penggunaan bahan ajar.



(d) Buat bahan ajar semenarik mungkin.

(e) Perhatikan kesalahan saat penulisan.

KRkalifak Aba Bakar As S8kiddiq

Biografi Abu Bakar Ash-Shiddiq

Abu Bakar dilahirkan dua tahun setelah Tahun Gajah yang bertepatan dengan tahun
kelahiran Rasulullah Saw. yaitu pada tahun 573 M di Mekkah. Nama asli Abu Bakar
adalah Abdullah, dan diberi julukan Abu Bakar (Bakr adalah nama unta yang masih
mudal. Nama lengkapnya adalah Abu Bakar bin Abu Quhafah bin Murrah bin Kaab bin
Luay bin Ghalib bin Finr bin Malik al-Qurasy al-Taimy.

Pada masa jahiliyah Abu Bakar adalah teman akrab Rasulullah Saw yang selaly
bersama-sama mencari Tuhan dan tetap konsisten dengan akhlak mulia Biarpun
hidup pada zaman jahiliyah, berbagai kebaikan telah melekat pada Abu Bakar sejak
kecil. Lembut dalam bertutur kata, dan sopan dalam bertindak merupakan beberapa
sifat bawaannya. la juga perasa dan sarigat mudah tersentuh hatinya. Selain itu Abu
Bakar dikenal cerdas dan berwawasan luas.

Dalam jiwanya terdapat keberanian bagai singa yang dapat menggoncang orang yang
berusaha Ketika lullah Saw i dengan
kerasulannya, Abu Bakar menjadi Assabiqunal Awwalun tanpa keragu-raguan
sedikitpun dalam hatinya, sampai-sampai Rasulullah Saw berkata “Tidaklah aku
mengajak seseorang memeluk Islam melainkan dirinya dihinggapi keragu-raguan,
berbeda halnya dengan Abu Bakar”.

Melalui perantara Abu Bakar banyak penduduk Mekkah yang menyatakan diri masuk
Islam, seperti Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Talhah bin Ubaidillah, Saad bin
Abi Waqqas, Zubair bin Awwam dan Ubaidillah bin Jarrah adalah beberapa sahabat
yang masuk Islam atas ajakan Abu Bakar.

Ketika Rasulullah Saw diisrakan dari Masjidil Haram menuju Masjidil Aqsa, orang-orang
mempertanyakan kebenaran peristiwa itu, bahkan banyak diantara mereka yang
mendustakan Muhammad, tapi tidak demikian dengan Abu Bakar, beliaulah orang
yang pertama i peristiva itu d i hingga beliau diberi gelar
Ash-Shiddiq.

Dalanm peristiwa hijrah ke Madinah, Abu Bakar mendapat kehormatan menemani
Rasulullah Saw dan menjadi salah seorang yang berada dalam gua. Dalamsejarah
peperangan membela Islam, Abu Bakar selalu ikut serta, tidak ada satupertempuran
pun yang tidak dilkutinya. Abu Bakar menjadi pemegang ar-rayah dalam perang Tabuk.
Abu Bakar diperintahkan oleh Rasulullah Saw untuk memimpin rombongan haji pada
tahun kesembilan hijriyah. Ketika Rasulullah Saw sakit, Abu Bakar diperintahkan cleh
beliau menggantikannya menjadi imam sholat.

Gambar 4.27. Biografi Abu Bakar sebelum revisi

Blografi Abu Bakar Ash-Shiddiq

Abu Bakar dilahirkan dua tahun setelah Tahun
Gajah yang bertepatan dengan tahun kelahiran
Rasulullah Saw. yaitu pada tahun 573 M di Makkah,
Nama asli Abu Bakar adalah Abdullah, dan diberi
julukan Abu Bakar (Bakr adalah nama unta yarg
masih mudal. Nama lengkapnya adalah Abu Bakar k]

bin Abu Quhafah bin Murrah bin Kaab bin Luay bin  preoc o bermeor paxsi
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Pada masa [ahiliyah Abu Bakar adalah teman akrab Rasulullah Saw yang selalu
bersama-sama mencari Tuhan dan tetap konsistan dengan akhlak mulia. Biarpun
hidup pada zaman jabiliyah, berbagai kebaikan telah melekat pada Abu Bakar sejak
kecil. Lembut dalam bertutur kata, dan sopan dalam bertindak merupakan beberapa
sifat bawaannya. la juga perasa dan sangat mudah tersentuh hatinya. Selaip itu Abu
Bakar dikenal cerdas dan berwawasan luas.

Dalam jiwanya terdapat keberanian bagai singa yang dapal menggoncang orang yang
berusaha menggoyangkan keimanannya. Ketika Rasulullah Saw dimuliakan dengan
kerasulannya, Abu Bakar menjadi Assabiqunal Awwalun tanpa keragu-raguan
sedikitpun dalam hatinya, sampai-sampal Rasulullah Saw berkata :*Tidaklah aku
mengajak sescorang memeluk Islam melainkan dirinya dininggapi keragu-raguan,
berbeda halnya dengan Abu Bakar".

Melalui perantara Abu Bakar banyak penduduk Mekkah yang menyatakan diri masuk
Islam, seperti Usman bin Affan, Abdurrahman bin Auf, Talhah bin Ubaidillah, Saad bin
Abi Wagqas, Zubair bin Awwam dan Ubaidillah bin Jarrah adalah beberapa sahabat
yang masuk Islam atas ajakan Abu Bakar.
Ketika Rasulullah Saw diisrakan dari Masjicil Haram menuju Masjidil Aqsa, orang-orang
mempertanyakan kebenaran peristiwa itu, bahkan banyak diantara mereka yang
mendustakan Muhammad, tapi tidak demikian dengan Abu Bakar, beliaulah orang
yang pertama peristiwa itu dan hingga beliau diberi gelar
Ash-Shiddiq. H
Dalam peristiwa hijrah ke Madinah, Abu Bakar mendapat kehormatan menemani
Rasulullah Saw dan menjadi salah seorang yang berada dalam gua. Dalamsejarah
peperangan membela Islam, Abu Bakar selalu ikut serta, lidak ada satupertempuran
pun yang tidak diikutinya. Abu Bakar menjadi pemegang ar-rayah dalam perang Tabuk.
Abu Bakar diperintahkan oleh Rasulullah Saw untuk memimpin rombongan haji pada
tahun kesembilan hijriyah. Ketika Rasulullah Saw sakit, Abu Sakar diperintahkarr oleh
beliau menggantikannya menjadi imam sholat.

Gambar 4.28. Biografi Abu Bakar sesudah revisi
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Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar as-Shiddiq

Masa kepemimpinan Abu Bakar yang singkat banyak dihabiskan untuk mengatasi
masalah-masalah yang muncul akibat wafatnya Rasulullah Saw. Berbagai hal yang
dilakukan Abu Bakar dalam kepemimpinannya tidak lain adalah ingin mewujudkan
stabilitas dan membangun kembali masyarakat muslim yang bersatu. Beberapa
strategi dilakukan Abu Bakar antaralain :
* Peristiwa Riddah
Meninggalnya Rasulullah Saw banyak i gejolak dil umat
Islam, salah satunya adalah kaum murtad. Mereka menyatakan keluar dari Islam,
ada juga yang masih beriman dan menjalankan sholat tetapi tidak mau
menunaikan zakat karena beranggapan bahwa meninggalnya Rasulullah
Sawberarti menggugurkan kewajiban mereka untuk menunaikan zakat. Karena itu

mereka menentang Abu Bakar.
Karena sikap keras kepala dan gan yang dapat kan agama
dan Abu Bakar y ini dengan apa yang

disebut perang Riddah (perang melawan keumurtadan). Khalid bin Walid adalah
jendral yang banyak berjasa dalam perang Riddah ini.

Masa pemerintahan Abu Bakar hampir sama dengan pada masa Rasulullah Saw,
bersifat sentral, kekuasaan legislative, ekskutif, dan yudikatif terpusat ditangan

khalifah. Selain kan roda p , khalifah juga melaksanakan
hukum. Meskipun demikian, seperti halnya Rasulullah Saw, Abu Bakar selalu
hab. untuk ber

Khkalifak Abu Bakar As Skiddiq

Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar as-Shiddiq

* Kodifikasi Al-Quran

Munculnya perang Riddah menimbulkan banyak korban termasuk para penghafal
Al-Quraan. ini sangat dan merugikan. Oleh karena itu
Umar bin Khathab mengusulkan kepada Abu Bakar untuk mengumpulkan tulisan-
tulisan Al-Qur'an menjadi satu buku.

Khalifah kemudian menunjuk Zaid bin Sabit untuk memimpin pengumpulan ayat-
ayat Al-Qur'an tersebut. Zaid bin Sabit ditunjuk karena ia adalah sosok pemuda
yang cerdas dan ber yat-ayat AlQur'an. Proses kodifikasi
ini berlangsung hingga masa pemerintahan khalifah ketiga Usman bin Affan.

* Perluasan Wilayah
Setelah menyelesaikan urusan perang dalam negeri, Abu Bakar berkonsentrasi

mer i cita-cita lah Saw mengirimkan ekspedisi ke perbatasan
Syiria dibawah pimpinan Usamah. Selain itu Abu Bakar menugaskan empat orang
yang ap i militer ke Syam. Beliau

mengirimkan lima devisi pasukan dengan tugas sebagai berikut :

1.Abu Ubaidah Ibn Jarrah, sahabat yang dijuluki amin hadzihi al-ummah (orang
terpercaya dari umat Istam) dikirimkan ke Himsh dan Humah

2.Yazid bin Abu Sufyan dikirim ke Damaskus

3.Syurahbil ibn Hasanah dikirim ke Yordania

4.Amr bin Ash dikirim ke Palestina

S.krimah ibn Abu Jahal, pasukannya ditugaskan untuk selalu siap siaga
menyokong keempat devisi diatas bila membutuhkan bantuan.

Gambar 4.29 Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar

sebelum revisi



99

Substans| dan Strategl Dakwah Abu Bakar as-Shiddlq

Masa kepemimpinan Abu Bakar yang singkat banyak dihabiskan untuk mengatasi

masalah-masalah yang muncul akibat wafatnya Rasulullah Saw. Berbagal hal yang

dilakukan Abu Bakar dalam kepemimpinannya tidak lain adalah ingin mewujudkan

stabilitas dan membangun kembali masyarakat muslim yang bersatu. Beberapa

strategi dilakukan Abu Bakar antara lain :

* Peristiwa Riddah

Meninggalnya Rasulullah Saw banyak
menimbulkan gejolak dikalangan umat
Islam, salah satunya adalah kaum
murtad. Mereka menyatakan keluar dari
Islam, ada juga yang masih beriman dan
menjalankan shelat tetapi tidak mau
menunaikan zakat karena beranggapan
bahwa meninggalnya Rasulullah
Sawberarti menggugurkan  kewajiban
mereka untuk menunaikan zakat. Karena
itu mereka menentang Abu Bakar.
Karena sikap keras kepala dan yang dapat agama
dan pemerintahan, Abu Bakar menyelesaikan persoalan ini dengan apa yang
disebut perang Riddah (perang melawan keumurtadan). Khalid bin Walld adalah
jendral yang banyak berjasa dalam perang Riddah ini. (
Masa pemerintahan Abu Bakar hampir sama dengan pada masa Rasulullah Saw,
bersifat sentral, kekuasaan legislative, ekskutif, dan yudikatif terpusat ditangan
khalifah. Selain menjalankan roda pemerintahan, khalifah juga melaksanakan
hukum. Meskipun demikian, seperti halnya Rasulullah Saw, Abu Bakar selalu

sahabat- untuk ber ah,

Gambar 4.30. Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar

sesudah revisi
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merugikan. Oleh karena itu Umar bin Khathab
mengusulkan kepada Abu Bakar untuk
mengumpulkan tulisan-tulisan Al-Quran menjadi
satu buku. ;
Khalifah kemudian menunjuk Zaid bin Sabit untuk

memimpin  pengumpulan  ayat-ayat  Al-Qur'an
tersebut Zaid bin Sabit ditunjuk karena fa adalah ©
sosok pemuda yang cerdas dan berpengalaman
mencatat ayat-ayat AlQuran. Proses odifikasi ini
berlangsung hingga masa pemerintahan khalifah
ketiga Usman bin Affan.

* Perluasan Wilayah

Setelah menyelesalkan urusan perang
dalam negeri, Abu Bakar berkonsentrasi
i cita-cita Saw

il ke pt
Syiria dibawah pimpinan Usamah. Selain
itu Abu Bakar menugaskan empat orang
panglima yang berkonsentrasi
mempersiapkan  ekspedisi  militer ke
Syam. Bellau mengirimkan lima devisi
pasukan dengan tugas sebagai berikut :

1 Abu Ubaidah 1bn Jarrah, sahabat yang dijuluki amin hadzihi al-ummah (orang
terpercaya dari umat Islam} dikirimkan ke Himsh dan Humah

2.Yazid Bin Abu Sufyan dikirim ke Damaskus

3.Syurahbil ibn Hasanah dikirim ke Yordania

4.Amr bin Ash dikirim ke Palestina

S.0krimah ibn Abu Jahal, pasukannya ditugaskan untuk selalu siap siaga
menyokang keempat devisi diatas bila membutuhkan bantuan.

Gambar 4.31. Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar

sesudah revisi
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Khalifak Umar bir Kkattab

Biografi Umar bin Khattab

Umar bin Khathab lahir 13 tahun setelah kelahiran Rasulullah Saw. pada tahun 584
M di Mekkah, Nama lengkapnya Umar bin Khathab bin Nufail bin Adi bin Kaab bin
Luay. Umar separuh dari hidupnya pada masa jahiliyah.
la tumbuh pada masa itu, sebagaimana anak-anak Quraisy lainnya. la mengungguli
anak-anak Quraisy lainnya karena ia termasuk orang yang mw belajar dan pandai
baca tulis. Sejak kecil ia tumbuh d yang keras.
Sebelum masuk Islam Umar sudah terbiasa menyelesaikan berbagai sengketa di
kalangan bangsa Arab. Umar terkenal sebagai orang yang bijaksana, bicaranya
fasih, penyantun, argumentasinya kokoh dan gigih mempertahankan segala
sesuatu yang sudah menjadi tradisi suku Quraisy berupa ritual peribadatan dan
sistem sosial.
Beliau dididik menjadi sosok ylng yang memiliki kemuliaan dan keberanian, tidak
segan Saw diangkat menjadi Nabi, Umar
berusia 27 tahun, Pada amlnyl dla tidak mau menerima kebenaran risalah ini,
hingga ia memusuhi Islam sampai banyak kaum muslim menderita akibat ulahnya.
Ketika terjadi peristiwa hijrah ke Habasyah, Umar melihat kaum muslim sangat
memegang teguh keyakinannya, dan begitu siap menanggung beban penderitaaan
karenanya, bahkan kalaupun harus berpisah dengan tanah kelahirannya. Semua itu
dirinya untuk hati seruan dakwah Islam.
Terdapat banyak pendapat tentang bagaimana Umar bin Khathab masuk Islam,
semua itu tidak lepas dari doa Saw. “Ya Allah, Islam dengan
onng yang paling Engkau cintai dari kedua orang ini, dengan Abu Jahl bin Hisyam
gan Umar bin " (HR.: . Doa Saw inilah yang
menjadi faktor utama Umar masuk Islam.
Keislaman Umar bin Khathab membuat Islam semakin kuat, dakwah Rasulullah

Saw yang semula dilakukan dengan lambat laun dilakukan
dengan terang-terangan. Rasulullah Saw melihat telah tiba saatnya untuk
berdakwah secara terang-terangan.

Dakwah [slam telah kuat dan dapat membela dirinya sendiri. Beliau keluar dari
Darul Argam bersama kaum muslimin dengan membentuk dua barisan. Satu
barisan dipimpin oleh Umar bin Khathab dan satu barisan lagi dipimpin oleh
Hamzah bin Abdul Muthalib.

Gambar 4.32. Biografi Umar sebelum revisi
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Biografi Umar bin Khattab

Umar bin Khathab lahir 13 tahun setelah kelahiran
Rasulullah Saw. pada tahun 584 M di Mekkah. Nama
lengkapnya Umar bin Khathab bin Nufail bin Adi bin
Kaab bin Luay. Umar menghabiskan separuh dari
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pandai baca tulis. Sejak kecil ia tumbuh dan 26|

berkembang dalam kehidupan yang keras.

Sebelum masuk Islam Umar sudah terbiasa menyelesaikan berbagai sengketa di
kalangan bangsa Arab. Umar terkenal sebagal orang yang bijaksana, bicaranya
fasih, penyantun, argumentasinya kokoh dan gigih mempertahankan  segala
sesuatu yang sudah menjadi tradisi suku Quraisy berupa ritual peribadatan dan

sistem sosial.
Beliau dididik menjadi sosok yang yang memiliki kemuliaan dan keberanian, tidak
segan Ketika Saw diangkat menjadi Nabi, Umar

berusia 27 tahun. Pada awalnya dia tidak mau menerima kebenaran risalah ini,
hingga ia memusuhi Islam sampai banyak kaum muslim menderita akibat ulahnya.

Ketika terjadi peristiwa hijrah ke Habasyah, Umar melihat kaum muslim sangat
memegang teguh keyakinannya, dan begitu siap menanggung beban penderitaaan
karenanya, bahkan kalaupun harus berpisah dengan tanah kelahirannya. Semua itu

g dirinya untuk hati seruan dakwah Istam.
Terdapat banyak pendapat tentang bagaimana Umar bin Khathab masuk Islam,
semua itu tidak lepas dari doa Saw. “Ya Allah, i Islam dengan

orang yang paling Engkau cintai dari kedua orang ini, dengan Abu Jahl bin Hisyam
atau dengan Umar bin al-Khathab”. (HR.at-Tirmidzi). Doa Rasulullah Saw inilah yang
menjadi faktor utama Umar masuk Istam,

Keislaman Umar bin Khathab membuat Islam semakin kuat, dakwah Rasulullah
Saw yang semula dilakukan dengan sembunyi-sembunyi lambat laun dilakukan
dengan terang-terangan. Rasulullah Saw melihat telah tiba saatnya untuk
berdakwah secara terang-terangan.

Dakwah Islam telah kuat dan dapat membela dirinya sendirl. Beliau keluar dari
Darul Argam bersama kaum muslimin dengan membentuk dua barisan. Satu
barisan dipimpin oleh Umar bin Khathab dan satu barisan lagi dipimpin oleh
Hamzah bin Abdul Muthalib.

Gambar 4.33. Biografi Umar sesudah revisi
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Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar as-Shiddiq

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab gelombang ekspansi semakin
meningkat. Setelah Damaskus berhasil dikuasai, setahun kemudian Syiria jatuh
dalam kekuasaan Islam. Dengan menggunakan Syiria sebagai basis pertahanan,
ekspansi berhasil diteruskan hingga ke Mesir dibawah pimpinan Amr bin Ash dan
ke Iraq dibawah pimpinan Saad bin Abi Wagash. Dengan demikian pada masa
kepemimpinan Umar bin Khathab wilayah kekuasaan islam sudah meliputi Jazirah
Arabia,Palestina, Syiria,sebagian besar wilayah Persia dan Mesir. Selain perluasan
wilayah, Umar bin Khathab melakukan beberapa strategi kepemimpinannya
dengan beberapa hal berikut: 4
* Mengatur Administrasi Negara

Dengan me inis i yang sudah di Persia, Umar bin

Khathab mengatur pemerintahan menjadi delapan propinsi; Makkah, Madinah,

Syiria, Jazirah, Basrah, Kufah, Palestina, dan Mesir.

Kkalifak Umar bir Kkattab

Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar as-Shiddiq

* Mengeluarkan Undang-Undang
Pada masa Umar mulai ditertibkannya undang-undang dengan mengadakan
iji i ketertiban pasar, ukuran dalam jual

beli dan mrengav.ur kebersihan jalan pasar.
* Membentuk Departemen

Beberapa departemen yang didirikan untuk menyokong roda pemerintahan
adalah; jawatan kepolisian yang bertugas menjaga keamanan dan ketertiban,
penertiban system pembayaran gaji dan pajak tanah, mendirikan pengadilan
dalam rangka i yudikatif dengan if, departemen
pekerjaan umum dan mendirikan Baitul Mal yang pada masa Umar mulai
diterbitkannya mata uang dan juga ditetapkannya tahun hijriyah dengan
perhitungan hijrah Rasulullah Saw ke Yatsrib sebagai tahun pertama Hijriyah,

Gambar 4.34. Substansi dan Strategi Dakwah Umar sebelum

revisi
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Kkalifak Umar bir Kkattab

Ketika pendapat sudah bulat, Abu Bakar memanggil Usman bin Affan dan
mer wasiat d “BismilLahir him. Inilah pesan Abu
Bakar bin Abu Qunhafah kepada kaum muslim. Amma Ba"du; sesungguhnya aku
telahmenunjuk Umar bin Khathab sebagai penggantiku yang akan memimpin
kalian, Maka kalian dan i dia. f kalian
berbuat kebajikan. Bila dia berlaku adil, maka itulah dugaan dan batas
pengetahuanku mengenai dia, Bila dia bertindak aniaya, maka setiap orang akan
memperoleh balasan dari dosa yang telah diperbuatnya. Aku hanya menghendaki
kebaikan dan aku tidak mengetahul perkara yang ghalb". Sesungguhnya aku telah
menunjuk Umar bin Khathab untuk memimpin kalian, maka dengar dan taatilah,
kaum “Kami dan kami Taat”.

Umar mulai memegang tampuk ke-Khalifahan pada hari Selasa 22 Jumadil Tsani
tahun 13 H, bertepatan dengan 13 Agustus tahun 634 M. Umar bin Khathab wafat
3 Dzuthijjah tahun 23 H, dengan masa kepemimpinan 10 tahun 6 bulan 10 hari.

Substansi dan Strategi Dakwah Abu Bakar as-Shiddiq

Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab gelombang ekspansi semakin
meningkat. Setelah Damaskus berhasil dikuasai, setahun kemudian Syiria jatuh
dalam kekuasaan Islam. Dengan menggunakan Syiria sebagai basis pertahanan,
ekspansi berhasil diteruskan hingga ke Mesir dibawah pimpinan Amr bin Ash dan
ke Iraq dibawah pimpinan Saad bin Abi Waqash. Dengan demikian pada masa
kepemimpinan Umar bin Khathab wilayah kekuasaan Islam sudah meliputi Jazirah
Arabia,Palestina, Syiria,sebagian besar wilayah Persia dan Mesir. Selain perluasan
wilayah, Umar bin Khathab melakukan beberapa strategi kepemimpinannya
dengan beberapa hal berikut:

* Mengatur Administrasi Negara

Dengan menconteh administras| yang sudah
berkembang di Persia, Umar bin Khathab
mengatur pemerintahan menjadi  delapan
propinsl; Makkah, Madinah, Syiria, Jazirah,
Basrah, Kufah, Palestina, dan Mesir.

Gambar 4.35. Substansi dan Strategi Dakwah Umar sesudah

revisi
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Kkalifak Umar bir Khkattab

* Mengeluarkan Undang-Undang

Pada masa Umar mulai ditertibkannya undang-
undang dengan mengadakan kebijakan peraturan
perundangan mengenai ketertiban pasar, ukuran
dalam jual beli dan mengatur kebersihan jalan
pasar.

* Membentuk Departemen

Beberapa departemen yang didirikan untuk
menyokong roda pemerintahan adalah;
jawatan kepolisian yang bertugas menjaga
keamanan dan ketertiban, penertiban system
pembayaran gaji dan pajak tanah, mendirikan
p dalam rangka d

yudikatif dengan eksekutif, departemen
pekerjaan umum dan mendirikan Baitul Mal
yang pada masa Umar mulai diterbitkannya
mata uang dan juga ditetapkannya - tahun
hijriyah dengan perhitungan hijrah Rasululiah
Saw ke Yatsrib sebagai tahun pertama Hijriyah.

Gambar 4.36. Substansi dan Strategi Dakwah Umar sesudah

revisi
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KRkalifak Utsmar bir Affar

Biografi Utsman bin Affan

Usman bin Affan lahir di Makkah 5 tahun setelah Tahun Gajah, ada juga pendapat
yang mengatakan beliau lahir di Thaif, usia Usman lima tahun lebih muda dari
Rasulullah Saw. Nama lengkapnya adalah Usman bin Affan bin Abu al-Ash bin
Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Nasabnya bertemu
Rasulullah Saw pada Abdul Manaf,
Pada masa jahiliyah, Utsman bin Affan termasuk manusia terkemuka di kafilahnya;
dia orang terkenal, hartawan, sangat pemalu, halus tutur bahasanya, dicintai dan
sangat dihormati kaumnya. Usman bin Affan sama sekali belum pernah bersujud
kepada berhala dan tidak pernah melakukan perbuatan keji. Sebelum masuk Islam
pun beliau tidak pernah meminum khamr dan sejenisnya.
Usman sangat ia juga ilmu yang -
berkembang di Arab masa jahiliyah. Usman menekuni dunia perdagangan
yangdiwarisi dari ayahnya, sehingga hartanya dapat berkembang 'dan
menempatkan posisinga dalam daftar tokoh-tokoh Bani Umayyah yang
diperhitungkan di Suku Quraiys secara keseluruhan.
Utsman bin Affan termasuk Assabigqunal Awalun atas ajakan Abu Bakar.
Rasulullah kemudian menikahkannya dengan putri beliau bernama Rugayah. Ketika
kaum musyrik Quarisy menyiksa kaum Muslimin, Utsman hijrah bersama istrinya ke
Habaysah kemudian kembali ke Makkah sebelum peristiwa hijrah ke Madinah.
Utsman bin Affan menyaksikan seluruh peristiwa dan peperangan bersama
Rasulullah Saw, kecuali perang Badar, karena saat perang Badar terjadi beliau
sedang merawat Ruqayyah yang akhirnya meninggal seusai perang Badar. Setelah
itu Rasulullah Saw menikahkannya dengan putrinya yang lain bernama Ummu
Kultsum, itulah sebab mengapa Utsman diberi gelar Dzunnurrain (pemilik dua
cahaya)
Usman bin Affan terkenal sebagai sahabat yang sangat dermawan, pada peristiwa
perang Tabuk di mana waktu itu umat Islam sangat membutuhkan biaya untuk
dan untuk Usman bin Affan
menyumbangkan 940 unta dan enam puluh ekor kuda untuk menggenapi jumlah
seribu. Usman juga menyumbangkan 10.000 dinar untuk membiayai pasukan usra
(pasukan muslim dalam Perang Tabuk yang berarti pasukan dalam kesusahan).
Usman telah banyak menginfakkan hartanya untuk dakwah Islam, termasuk waktu
itu membeli sumur dengan hartanya, lalu mendermakannya kepada kaum
muslimin.

N

Gambar 4.37. Biografi Utsman sebelum revisi

kalifak Utsmar bir Affar

Biografi Utsman bin Affan

usman bin Affan lahir di Makkah 5 tahun
setelah Tahun Gajah, ada juga pendapat yang
mengatakan beliau lahir di Thaif, usia Usman
lima tahun lebih muda dari Rasulullah Saw.
Nama lengkapnya adalah Usman bin Affan bin
Abu al-Ash bin Umayyah bin Abdi Syams bin
Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Nasabnya
bertemu Rasulullah Saw pada Abdul Manaf.
Pada masa jahiliyah, Utsman bin Affan termasuk manusia terkemuka di kafilahnya;
dia orang terkenal, hartawan, sangat pemalu, halus tutur bahasanya, dicintai dan
sangat dihormati kaumnya. Usman bin Affan sama sekali belum pernah bersujud
kepada berhala dan tidak pernah melakukan perbuatan keji. Sebelum masuk islam
pun beliau tidak pernah meminum khamr dan sejenisnya.
Usman sangat i ia juga i ilmu yang
berkembang di Arab masa jahiliyah. Usman menekuni dunia perdagangan
yangdiwarisi dari ayahnya, sehingga hartanya dapat berkembang dan
menempatkan posisinya dalam daftar tokoh-tokoh Bani Umayyah yang
i i di Suku Quraiys se«
Utsman bin Affan termasuk Assabigqunal Awalun atas ajakan Abu Bakar.
Rasulullah kemudian menikahkannya dengan putri beliau bernama Rugayah. Ketika
kaum musyrik Quarisy menyiksa kaum Muslimin, Utsman hijrah bersama istrinya ke
Habaysah kemudian kembali ke Makkah sebelum peristiwa hijrah ke Madinah.
Utsman bin Affan menyaksikan seluruh peristiva dan peperangan bersama
Rasulullah Saw, kecuali perang Badar, karena saat perang Badar terjadi beliau
sedang merawat Rugayyah yang akhirnya meninggal seusai perang Badar. Setelah
itu Rasulullah Saw menikahkannya dengan putrinya yang lain bernama Ummu
Kultsum, itulah sebab mengapa Utsman diberi gelar Dzunnurrain (pemilik dua
cahaya)
Usman bin Affan terkenal sebagai sahabat yang sangat dermawan, pada peristiwa
perang Tabuk di mana waktu itu umat Islam sangat membutuhkan biaya untuk
i per dan untuk Usman bin Affan
menyumbangkan 940 unta dan enam puluh ekor kuda untuk menggenapi jumlah
seribu. Usman juga menyumbangkan 10.000 dinar untuk membiayai pasukan usra
{pasukan muslim dalam Perang Tabuk yang berarti pasukan dalam kesusahan).
Usman telah banyak menginfakkan hartanya untuk dakwah Islam, termasuk waktu
itu membeli sumur dengan hartanya, lalu mendermakannya kepada kaum
muslimin.

Gambar 4.38. Biografi Utsman sesudah revisi
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KRkalifak Utsmar bir Affar

Substansi dan Strategi Dakwah Utsman bin Affan

* Perluasan Wilayah
Daerah-daerah strategis yang sudah dikuasai Islam seperti Mesir dan Irak terus
dengan i isi militer yang
secara cermat. Beberapa wilayah berhasil dikuasai meliputi Armenia, Tunisia,
Cyprus, Rhoders dan bagian yang tersisa dari Persia.

« Pembukuan/Kodifikasi ke-2 Al-Qur'an
Pada masa Utsman terjadi perselisihan mengenai cara baca Al-Qur'an, Usman
untuk cara baca Al-Qur'an. Cara baca
inilah yang secara resmi dipakai oleh kaum muslimin. Untuk itu setelah
pembukuan Al-Qur'an selesai, dibuatlah beberapa salinannya untuk dikirim ke
Mesir, Syam, Yaman, Kuffah, Basrah dan Makkah. Satu mushaf disimpan di
Madinah. Mushaf-mushaf inilah yang kemudian dikenal dengan nama Mushaf
Usmani. saat itu Usman mengharuskan umat Islam untuk menggunakan Al-
Qur'an hasil salinan yang telah disebarkan tersebut. Sementara mushaf Al-
Qur'an dengan cara baca yang lainnya dibakar, dengan demikian perselisihan
berhasil dihindari.

N/

Gambar 4.39. Substansi dan Strategi Dakwah Utsman sebelum

revisi
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KRkalifak Utsmar bir Affar

« Perluasan Wilayah

Daerah-daerah strategis yang sudah dikuasal Islam seperti Mesir dan Irak terus

J4 dengan militer yang terencana
secara cermat. Beberapa wilayah berhasil dikuasal meliputi Armenia, Tunisia,
Cyprus, Rhoders dan bagian yang tersisa dari Persia.

= Pembukuan/Kodifikasl ke-2 Al-Qur'an

Pada masa Utsman terjadi perselisihan mengenai cara baca Al-Qur'an, Usman

untuk 1 penyerag cara baca Al-Qur'an. Cara baca
inilah yang secara resmi dipakai oleh kaum muslimin. Untuk itu setelah
pembukuan Al-Qur'an selesai, dibuatlah beberapa salinannya untuk dikirim ke
Mesir, Syam, Yaman, Kuffah, Basrah dan Makkah. Satu mushaf disimpan di
Madinah. Mushaf-mushaf inilah yang kemudian dikenal dengan nama Mushaf
Usmani. saat itu Usman mengharuskan umat Islam untuk menggunakan Al-
Qur'an hasil salinan yang telah disebarkan tersebut. Sementara mushaf Al-
Qur'an dengan cara baca yang lainnya dibakar, dengan demikian perselisihan
berhasil dihindari,
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Gambar 4.40. Substansi dan Strategi Dakwah Utsman sesudah
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Kkalifak Ali bir Abi Tkalib

Biografi Ali bin Abi Thalib

Ali bin Abi Thalib lahir pada hari Jumat 13 Rajab tahun 600 M di kota Makkah.
Nama lengkapnya adalah Ali bin Abi Thalib ibn Abdil Muthalib ibn Hasyim ibn Abdi
Manaf ibn Qushay ibn Kilab ibn Murrahi bin Ka"ab ibn Lu"ay. Ali bin Abi Thalib
termasuk dalam golongan dari kalangan anak-anak

kecil beliau diasuh oleh Rasulullah Saw, oleh sebab itu beliau terdidik dalam
kesempurnaan akhlaq dan sifat-sifat yang terpuji.

Pada awal dakwah Rasulullah Saw, Ali selalu mengikuti kemanapun Rasulullah
Saw pergi termasuk ketika harus sembunyi-sembunyi melakukan sholat di
lembah-lembah Makkah. Ali juga rela mempertaruhkan jiwanya untuk Rasulullah
Saw ketika pada malam hijrah ke Yasrib beliau menggantikan tidur di
pembaringan Rasulullah Saw.

Dari segi keilmuan, Ali bin Abi Thalib termasuk ulama dan hakim terkemuka
dikalangan sahabat, hingga salah satu gelar yang disematkan kepadanya adalah
babul ‘ilmi (pintunya ilmu). Para sahabat senior banyak yang berkonsultasi
kepada Ali mengenai masalah-masalah keilmuan yang mereka hadapi, keluasan
dan kedalaman ilmu yang dimiliki oleh Ali tidak diragukan lagi.

Dalam sebagian besar perang Rasulullah Saw, ia selalu bertugas membawa panji-
panji perang. dan i tak ada
tandingannya sehingga diberi julukan asadullah (singa Allah). Ali ikut serta dalam
perang Badar maupun perang-perang lainnya, hanya saja pada peristiwa perang
Tabuk, Ali tidak ikut serta karena mendapat tugas dari Rasulullah Saw untuk
menjaga keluarga beliau dan menggantikannya memimpin kota Madinah.
Sepeninggal Rasulullah Saw, Ali menjadi tempat para sahabat meminta pendapat.
Meskipun tegas dan keras dalam setiap pertempuran, tetapi beliau memiliki sifat
penyayang yang luar biasa. Beliau tak segan-segan menyedekahkan makanan
yang i bagi Ketika Abu Bakar, Umar bin
Khathab dan Usman bin Affan menjadi khalifah, mereka tak segan untuk meminta
pendapat dari Ali tentang suatu persoalan dan sebelum mengambil suatu
tindakan.

Gambar 4.41. Biografi Ali sebelum revisi

Kkalifak Ali bir Abi Tkalib

Blografi Al bin Abi Thalib

Ali bin Abi Thalib lahir pada hari Jumat 13
Rajab tahun 600 M di kota Makkah. Nama
lengkapnya adalah Ali bin Abi Thalib ibn
Abdil Muthalib ibn Hasyim ibn Abdi Manaf
ibn Qushay ibn Kilab ibn Murrahi bin Ka"ab
ibn Luay. Ali bin Abi Thalib termasuk dalam
golongan  Assabiqunal Awwaluun  dari
kalangan anak-anak. Sejak kecil beliau
diasuh oleh Rasulullah Saw, oleh sebab ity
beliau terdidik dalam kesempurnaan akhlaq
dan sifat-sifat yang terpuji.

Pada awal dakwah Rasulullah Saw, All selalu mengikuti kemanapun Rasulullah
Saw pergi termasuk ketika harus sembunyi-sembunyi melakukan sholat di
lembah-lembah Makkah. All juga rela mempertaruhkan jiwanya untuk Rasulullah
Saw ketika pada malam hijrah ke Yasrib beliau menggantikan tidur di
pembaringan Rasulullah Saw.

Dari segi keilmuan, Ali bin Abi Thalib termasuk ulama dan hakim terkemuka
dikalangan sahabat, hingga salah satu gelar yang disematkan kepadanya adalah
babul 'ilmi (pintunya ilmu), Para sahabat senior banyak yang berkonsultasi
kepada Ali mengenai masalah-masalah keilmuan yang mereka hadapi, keluasan
dan kedalaman itmu yang dimiliki oleh Ali tidak diragukan lagi.

Dalam sebagian besar perang Rasulullah Saw, ia selalu bertugas membawa panji-
panji perang. dan iawai tak ada
tandingannya sehingga diberi julukan asadullah (singa Allah). Ali ikut serta dalam
perang Badar maupun perang-perang lainnya, hanya saja pada peristiwa perang
Tabuk, Ali tidak ikut serta karena mendapat tugas dari Rasulullah Saw untuk
menjaga keluarga beliau dan menggantikannya memimpin kota Madinah.
Sepeninggal Rasulullah Saw, Al menjadi tempat para sahabat meminta pendapat.
Meskipun tégas dan keras dalam setiap pertempuran, tetapi beliau memiliki sifat
penyayang yang luar biasa. Beliau tak segan-segan menyedekahkan makanan
yang seharusnya diperuntukkan bagl keluarganya. Ketika Abu Bakar, Umar bin
Khathab dan Usman bin Affan menjadi khalifah, mereka tak segan untuk meminta
pendapat darl All tentang suatu persoalan dan sebelum mengambil suatu,
tindakan. i

Gambar 4.42. Biografi Ali sesudah revisi
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Substansi dan Strategi Dakwah Ali bin Abi Thalib

Masa pemerintahan Ali bin Abi thalib yang singkat dihabiskan untuk meredam
beberapa pemberontakan yang terjadi. Ada dua pemberontakan yang terjadi pada

masa Ali bin Abi Thalib yang dikenal dengan perang Jamal (antara Ali dan Aisyah)
dan perang Siffin (antara All dan iyah

strategi dan Al
bin Abi Thalib :

Q
N

KRkalifak Ali bir Abi Tkalib

Substansi dan Strategi Dakwah Ali bin Abi Thalib

* Memecat kepala-kepala daerah yang diangkat Usman, kemudian mengirim
kepala daerah baru yang akan menggantikan mereka.

« Mengambil kembali tanah-tanah yang dibagikan Usman kepada kerabatnya
tanpa jalan yang sah, Demikian juga hibah atau pemberian Utsman kepada
siapapun yang tidak beralasan diambil kembali untuk dikuasai Negara

Gambar 4.43. Substansi dan Strategi Dakwah Ali sebelum

revisi
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Substansi dan Strategi Dakwah Ali bin Abi Thalib

Masa pemerintahan Ali bin Abi thalib yang
singkat dihabiskan untuk meredam beberapa
pemberontakan yang terjadi. Ada dua
pemberontakan yang terjadi pada masa Ali
bin Abi Thalib yang dikenal dengan perang
Jamal (antara Ali dan Aisyah) dan perang
Siffin (antara Ali dan Muawiyah). Beberapa
strategi dan ketetapan Ali bin Abi Thalib :

KRkalifak Ali bir Abi Tkalib

* Memecat kepala-kepala daerah yang diangkat Usman, kemudian mengirim
kepala daerah baru yang akan menggantikan mereka.

+ Mengambil kembali tanah-tanah yang dibagikan Usman kepada kerabatnya
tanpa jalan yang sah. Demikian juga hibah atau pemberian Utsman kepada
siapapun yang tidak beralasan diambil kembali untuk dikuasai Negara

Pengangkatan Hasan bin Ali Pasca Wafat Ali bin Abi Thalib

Pasca wafatnya Ali bin Abi Thalib umat Islam disibukkan
lagi dengan harus memikirkan sosok yang harus

estafet if: Ada dua tokoh yang
sangat menonjol pada saat itu, Hasan as sebagai putera
pertama dari khalifah sebelumnya yang sejak muda sudah
aktif terlibat membantu memberikan  pemikiran-
pemikiranya kepada khalifah Ali Bin Abi Thalib. Tokoh yang
kedua adalah Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang pada saat itu
menjabat sebagai gubernar Syam dan terkenal sebagai
gubernur yang mempunyai potensi khusus baik dari segi

pengaruh dan kel yang dimi

Hasan bin Ali, semasa kekhalifahan diamanahkan pada ayahnya, sudah
untuk dari 1t i karena karakter yang

terbaca dari sosok Hasan adalah kerib dan

pertumpahan darah, namun pada saat itu ayahny lebih 1 perji

Maka pada saat Masan ada di posisi seperti yang dialami ayahnya yang oleh
sebagian umat Islam disarankan untuk maju sebagai khalifah pengganti ayahnya,
bahkan tidak sedikit yang menyatakan ingin membai'at dan siap setia dan taat pada
Hasan as.

Saat sebagian umat Islam yang mendesak untuk membai‘at Hasan as, Iaberhm
“Kalian menyatakan janji setia padaku untuk mendengar aku dan taat padaku, juga
memerangi orang yang aku perangi, juga berdamai dengan orang yang aku ajak
damai."” Dengan pernyataan berikut orang-orang menjadi ragu dengan maksud yang
disampaikan Hasan as, dan mereka sama-sama menahan tangannya untuk
melakukan bai"at, begitupun dengan Hasan as.

Gambar 4.44. Substansi dan Strategi Dakwah Ali sesudah revisi
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: (ﬁLORASIUM

Dakwah

Muhajirin

Knhulafaur Rasyidin

Tsagifah bani Saidah

Substansi

Biografi

Saad bin Ubadah

Dewan Enam
(Ahlun Holli Wal ‘Aqdl)

Tahkim

Khalifah

Ajakan seseorang terhadap orang lain untuk
mengikuti ajakannya

Para sahabat Rasulullah SAW yang mengikuti
hijrah dari kpta Mekkah ke Madinah

Para sahabat Rasulullah SAW yang berasal dari
Madinah dan memberi pertolongan dalam
pengembangan Islam di Madinah

Para pemimpin pengganti yang mendapat
petunjuk dari Allah SWT.

Sebuah tempat atau balai irung milik Bani
Saidah yang pernah digunakan dalam proses
pemilihan Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq

Hal yang membentuk sesuatu atau yang
menjadi dasar sesuatu

Riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh
orang lain, bukan ditulis sendiri oleh orang
yang bersangkutan

Kandidat Khalifah dari kaum Anshar

Lembaga pemilihan khalifah yang dibentuk
oleh Khalifah Umar bin Khattab yang bertugas
melakukan seleksi para kandidiat yang akan

Penyelesalan konflik antar All dan Muawlyah

Pemimpin tertinggl dalam Negara isiam

Gambar 4.45. Glosarium sebelum revisi
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Siograti

Dakwah

Dewan Enam

(Ahlun Holli Wal ‘Aqdi)

oleh Khalifah Umar bin K
melakukan seleks! para k

Khalifah Pemimpin tertinggi dalam Negara Istam

Khulafaur Rasyidin

Para sahabat Rasulullah SAW yang menglkuti

i hijrah dari kpta Mekkah ke Madinah
Saad bin Ubadah Kandidat Khalifah dari kaum Anshar
(s Hal yang membentuk Sesuatu atau yang
menjadi dasar sesuatu
h Penyelesaian konflik antar Al dan Muawiyah
Tsagqitah b idah

Gambar 4.46 Glosarium setelah revisi

3) Uji coba kelas kecil
Uji coba kelas kecil pada bahan ajar Sejarah Kebudayaan
Islam berbasis aplikasi canva ini terdiri dari 5 peserta didik.
Peserta didik diberikan produk dan kuesioner sebagai uji coba
kelas kecil. Kuesioner yang diberikan terdiri dari 15 pernyataan

yang harus diisi oleh peserta didik.
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Hasil uji coba kelas kecil
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Skor yang
Total | Skor
NO PERTANYAAN diperoleh
Skor | Maks.
213|4
1 | Teks atau tulisan pada bahan ajar ini
3133 16 20
mudah dibaca
2 | Gambar yang disajikan jelas dan
41313 17 20
tidak buram
3 | Materi pembelajaran ini sesuai
3144 19 20
dengan kebutuhan
4 | Materi pembelajaran pada bahan
4141 4 19 20
ajar ini mudah untuk dipahami
5 | Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan menggunakan bahan
41314 18 20
ajar canva ini lebih memberikan
motivasi belajar
6 | Bahan ajar ini menggunakan bahasa
4141 4 19 20
yang mudah dipahami
7 |Bahan ajar ini menggunakan
aplikasi sehingga mempermudah 4 13| 4 18 20
dalam memahami teks bacaan
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Skor yang
Total | Maks.
NO PERTANYAAN diperoleh
Skor | Skor
8 |Tidak ada  kesulitan dalam
mengerjakan latihan yang ada pada 4143 18 20
bahan ajar ini
9 | Penyajian materi pada bahan ajar ini
3144 18 20
membantu untuk menjawab soal
10 | Penyajian materi dalam bahan ajar
ini memotivasi untuk berdiskusi 3133 17 20
dengan teman
11 | Dengan menggunakan bahan ajar ini
4141 4 19 20
menjadi lebih mudah belajar
12 | Materi yang ada pada bahan ajar ini
41313 18 20
dapat dikaitkan dengan pengalaman
13 | Pembelajaran menggunakan bahan
ajar ini memberikan pengetahuan 34| 4 17 20
baru
14 | Materi yang diberikan  dapat
diimplementasikan dalam 43| 4 18 20
kehidupan sehari-hari
15 | Bahan ajar ini mendorong untuk
3134 17 20
belajar mandiri
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Total 268 300
Presentase 89,3% 100%
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil data validasi yang telah diperoleh,
bahan ajar yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar berbasis
aplikasi canva yang memuat materi Khulafaur Rasyidin dinilai
layak dan memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Capaian
kategori sangat tinggi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk
melanjutkan proses pengembangan ke tahap berikutnya, yaitu
implementasi bahan ajar dalam uji coba kelas besar. Sebelum
tahap implementasi dilakukan, peneliti terlebih dahulu
melakukan revisi produk berdasarkan saran, masukan, dan hasil
penilaian yang diperoleh dari para ahli saat proses validasi.
Revisi ini bertujuan untuk menyempurnakan bahan ajar agar
lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di
lapangan. Dengan demikian, setelah proses revisi selesai, bahan
ajar akan diujicobakan secara langsung di lingkungan kelas
besar guna melihat efektivitas, keterpahaman, dan daya tarik

produk terhadap peserta didik, sekaligus mengevaluasi apakah
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bahan ajar tersebut dapat diterapkan secara lebih luas di
Madrasah Aliyah.
Hasil Efektifitas

Bahan ajar ini dikatakan efektif jika memenuhi rata-rata
skor tes hasil belajar peserta didik memenuhi ketuntasan
klasikal, yaitu 75% dari seluruh peserta didik mendapat skor
lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Maksimum
(KKM). Ketuntasan individu dapat tercapai apabila hasil belajar
peserta didik mencapai > 75 dari skor maksimum 100,
sedangkan ketuntasan klasikal dapat dicapai jika 75% dari

jumlah peserta didik di kelas telah mencapai skor > 75.

Tabel 4.5 Data Nilai Peserta Didik

Nama Siswa Nilai Ketuntasan Individu
Siswa A 80 Tuntas
Siswa B 95 Tuntas
Siswa C 75 Tuntas
Siswa D 80 Tuntas
Siswa E 85 Tuntas

Berdasarkan data yang tertera dalam table diatas, seluruh siswa
memperoleh skor > 75, sehingga ketuntasan individu tercapai
untuk semua peserta didik.

Karena 100% dari siswa mencapai skor minimal KKM (> 75),
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maka ketuntasan Kklasikal juga tercapai, bahkan melebihi syarat
minimal yaitu 75%. Rata-rata nilai siswa adalah:
Rata-rata = (80 + 95+ 75 + 80 + 85) / 5 =83

Berdasarkan data hasil belajar:
Bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam berbasis aplikasi canva
dinyatakan efektif, karena memenuhi kriteria ketuntasan klasikal
sebesar 100%, yang berarti seluruh siswa telah memahami

materi dan mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Implementasi kelas besar

Implementasi bahan ajar ini dilakukan pada dua sekolah.
Yang pertama, MA Darul Ilmi Banjarbaru dan yang kedua, MA
Al Falah Banjarbaru. Pada masing-masing sekolah peneliti
mengambil satu kelas untuk mengimplementasikan bahan ajar
ini.

Sebelum menggunakan bahan ajar ini, peneliti
menunjukkan produk kepada siswa untuk memahami cara yang
paling umum dalam memanfaatkan produk. Implementasi
produk kepada siswa disertai dengan praktik mengajar dan
menyediakan bahan ajar bagi siswa dalam pertemuan. Selama
pertemuan, penulis menjelaskan tentang teks dalam bahan ajar.
Kemudian, memberikan siswa sedikit latihan untuk mengetahui

kemampuan siswa dalam menangkap pembelajaran. Siswa
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diberi kuesioner oleh penulis setelah pertemuan dan kuesioner

dikembalikan segera setelah siswa selesai mengisinya.

Berikut adalah hasil yang didapat setelah melakukan uji

coba kelas besar:

Tabel 4.6

Hasil uji coba kelas besar

Skor yang diperoleh

MA Darul MA
Total | Skor
NO PERTANYAAN lmi Al Falah
Skor | Maks.
(18 orang | (25 orang
responden) | responen)
1 | Teksatau tulisan pada bahan
o ] 65 90 157 172
ajar ini mudah dibaca
2 | Gambar yang disajikan jelas
dan 66 84 150 172
tidak buram
3 | Materi pembelajaran ini
sesuai dengan kebutuhan 65 89 154 172
4 | Materi pembelajaran pada
bahan ajar ini mudah untuk
59 96 155 172

dipahami
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Skor yang diperoleh

MA Darul MA Al Total
Skor
NO | PERTANYAAN IImi (18 Falah (25 Skor
Maks.
orang orang
responden) | responden)
5 | Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam dengan
menggunakan bahan ajar
canva ini lebih memberikan 61 89 150 | 172
motivasi belajar
6 | Bahan ajar ini menggunakan
bahasa yang mudah 66 86 152 172
dipahami
7 | Bahan ajar ini menggunakan
aplikasi sehingga
mempermudah dalam 61 0 151 172
memahami teks bacaan
8 | Tidak ada kesulitan dalam
mengerjakan latihan yang 50 %0 150 177

ada pada bahan ajar ini
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Skor yang Diperoleh

MA Darul

MA

Total | Skor
NO PERTANYAAN .
Imi Al Falah Skor | Maks.
(18 orang | (25 orang
responden) | responen)
9 | Penyajian materi pada bahan
ajar ini membantu untuk 61 89 150 172
menjawab soal
10 | Penyajian materi dalam
bahan ajar ini memotivasi
64 95 159 172
untuk berdiskusi dengan
teman
11 | Dengan menggunakan
bahan ajar ini menjadi lebih
60 88 148 172
mudah belajar
12 | Materi yang ada pada bahan
ajar ini dapat dikaitkan
56 91 147 172

dengan pengalaman
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Skor yang diperoleh
MA Darul MA Total | Skor
NO PERTANYAAN
mi Al Falah Skor | Maks.
(18 orang | (25 orang
responden) | responen)
13 | Pembelajaran menggunakan
bahan ajar ini memberikan
67 86 153 172
pengetahuan baru
14 | Materi yang
diberikan dapat
61 87 148 172
diimplementasikan  dalam
kehidupan sehari-hari
15 | Bahan ajar ini mendorong
) o 59 88 147 172
untuk belajar mandiri
Total 2271  2.580
Presentase 88% 100%
Kategori Sangat Tinggi

Berdasarkan data di atas, bahan ajar mendapatkan

kategori

sangat tinggi

dengan presentase 88%. Hal ini

menunjukkan bahwa bahan ajar bacaan dapat disebarluaskan dan
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dapat membantu guru menambah bahan ajar pada saat mengajar.
Bahan ajar ini juga menjadi mudah digunakan untuk pendidik
maupun pendidik pada saat pembelajaran bahkan diluar jam
pembelajaran, tanpa menyimpang dari ketentuan kurikulum di

sekolah.

d. Dissaminate (Penyebarluasan)

Setelah melalui tahapan validasi oleh para ahli serta uji coba
terbatas kepada peserta didik, data yang diperoleh dianalisis dan
disimpulkan. Tahap selanjutnya dalam proses pengembangan bahan
ajar ini adalah penyebarluasan produk kepada pihak-pihak yang
relevan. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, bahan ajar Sejarah
Kebudayaan Islam berbasis aplikasi Canva yang telah
dikembangkan memperoleh tanggapan yang sangat baik dari peserta
didik maupun guru. Bahan ajar ini terbukti mampu meningkatkan
ketertarikan peserta didik terhadap materi, serta memudahkan guru
dalam menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam.

Sebagai bentuk implementasi dan diseminasi hasil
pengembangan, penulis menyediakan barcode dan tautan (link)

https://www.canva.com/design/DAGZnzX9kRo/Fd2v3yBRdaA3-

OMagmM2j0Ow/view?utm content=DAGZnzX9kRo&utm campaiqg

n=designshare&utm medium=link2&utm source=uniquelinks&utl

Id=he3ba610408 bahan ajar yang dibagikan kepada guru-guru mata


https://www.canva.com/design/DAGZnzX9kRo/Fd2v3yBRdaA3-QMqmM2jQw/view?utm_content=DAGZnzX9kRo&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=he3ba610408
https://www.canva.com/design/DAGZnzX9kRo/Fd2v3yBRdaA3-QMqmM2jQw/view?utm_content=DAGZnzX9kRo&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=he3ba610408
https://www.canva.com/design/DAGZnzX9kRo/Fd2v3yBRdaA3-QMqmM2jQw/view?utm_content=DAGZnzX9kRo&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=he3ba610408
https://www.canva.com/design/DAGZnzX9kRo/Fd2v3yBRdaA3-QMqmM2jQw/view?utm_content=DAGZnzX9kRo&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=uniquelinks&utlId=he3ba610408
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pelajaran sejarah kebudayaan Islam serta seluruh peserta didik kelas
X di Madrasah Aliyah Darul 1Imi dan Madrasah Aliyah Al Falah.
Diharapkan penyebaran bahan ajar ini dapat memberikan manfaat
yang lebih luas dalam mendukung proses pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di lingkungan madrasah.

Gambar 4.47. Gambar barcode bahan ajar

B. Pembahasan
1. Hasil Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Aplikasi Canva

Bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam berbasis canva
dikembangkan sebagai bahan ajar bagi peserta didik, dan telah melewati
proses uji validasi oleh dua validator ahli yang memiliki kompetensi di
bidangnya masing-masing, yaitu ahli materi dan ahli media dan desain.
Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap define (pendefinisian)
dilakukan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik dan menentukan

materi yang sesuai, yaitu materi Khulafaur Rasyidin. Tahap design
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(perancangan) dilakukan dengan merancang desain awal bahan ajar
berbasis Canva agar menarik dan mudah diakses secara digital melalui
berbagai perangkat. Selanjutnya, tahap develop (pengembangan)
dilaksanakan dengan membuat produk bahan ajar dan melakukan uji
validasi oleh kedua ahli tersebut. Berdasarkan hasil analisis dari para
validator, diperoleh persentase tingkat kelayakan pada beberapa aspek.
Aspek materi atau isi bahan ajar memperoleh kategori sangat valid
dengan presentase 90,6%, begitupun pada aspek media dan desain
mendapat kategori sangat valid dengan presentase 85%. Setelah
dilakukan revisi sesuai saran validator, tahap disseminate
(penyebarluasan) dilakukan dengan menyosialisasikan bahan ajar
kepada guru dan peserta didik di lingkungan sekolah sebagai bahan ajar
pendukung.

Hasil penelitian ini didukung dengan adanya prinsip
pengembangan bahan ajar berkaitan erat dengan prinsip pengembangan
bahan ajar yang dijadikan dasar penentuan bahan ajar yang meliputi
relevansi, konsistensi, dan kecukupan.*

Bahan ajar ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu
alternatif bahan ajar pendukung pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, khususnya pada materi Khulafaur Rasyidin. Selain

itu, bahan ajar ini juga bermanfaat bagi peserta didik sebagai sumber

48 Lilik Huriyah, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Nuwailah Ahsana,
2017), 40.
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belajar mandiri yang memudahkan mereka dalam memahami materi dan
menyelesaikan permasalahan terkait materi Khulafaur Rasyidin.
Keunggulan lain dari bahan ajar ini adalah fleksibilitasnya, di mana
peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di
mana pun melalui perangkat handphone maupun laptop.

Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam berbasis Aplikasi canva
memenubhi Kriteria efektif dan praktis

Hasil analisis pada tes hasil belajar peserta didik kelas X setalh
menggunakan bahan ajar sejarah kebudayaan Islam berbasis aplikasi
canva dengan nilai ketuntasan klasikal 100%. Berdasarkan uji efektifitas
yang telah dilakukan dengan menggunakan lembar soal tes hasil belajar
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada bahan ajar
yang dikembangkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Adinda Putri Wiryani, et al dengan judul penelitian “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Website Canva Materi Manusia
Pendukung Gua Putri dan Harimau.” Berdasarkan hasil analisa data dari
Uji Alpha diperoleh rata-rata nilai keseluruhan sebesar 4,25 dengan
kategori sangat valid. Penilaian tersebut diuraikan berikut, penilaian
validator materi sebesar 3,88 kategori valid, penilaian validator media
4,25 kategori sangat valid, validator bahasa 4,54 kategori sangat valid,
penilaian validator desain instruksional sebesar 4,35 kategori sangat

valid. Pada beta test yang dilakukan untuk menilai kemudahan
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penggunaan media sebesar 4,5 kategori sangat baik. Pada hasil belajar
peserta didik untuk mengukur tingkat keefektifan media pembelajaran
dihasilkan peningkatan hasil belajar sebessar 45% dengan nilai N- Gain
sebesar 0,72 Kkategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan media
pembelajaran berbasis website Canva materi Manusia Gua Putri & Gua
Harimau ini memiliki nilai validitas dan efektivitas.*®

Selanjutnya, uji coba kelas kecil yang dilakukan untuk
memverifikasi respons peserta didik terhadap bahan ajar yang telah
dikembangkan. Uji coba ini melibatkan 5 siswa sebagai responden
bahan ajar. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang terdiri
atas 15 butir pertanyaan yang disusun untuk menilai keefektifan,
kelayakan, dan keterbacaan bahan ajar dari perspektif peserta didik.
Hasil dari uji coba ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar sebelum diterapkan dalam
skala yang lebih luas. Berdasarkan data yang ada skor yang didapat
adalah 89,3%, dari presentase tersebut menunjukkan bahwa produk
tersebut masuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sangat praktis.

Selanjutnya, dilakukan uji coba kelas besar yang dilaksanakan
di dua sekolah. Sekolah pertama adalah MA Darul IImi Banjarbaru
dengan jumlah responden sebanyak 18 peserta didik, dan sekolah kedua

yaitu MA Al Falah Puteri Banjarbaru dengan jumlah responden

49 Adinda Putri Wiryani, Hudaidah, and Syarifuddin, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Website Canva Materi Manusia Pendukung Gua Putri dan Harimau,” SOSIO DIDAKTIKA:
Social Science Education Journal 8, no. 1 (2021) 1.
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sebanyak 25 peserta didik. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan bahan ajar saat digunakan dalam proses pembelajaran
secara langsung di kelas. Berdasarkan hasil uji coba kelas besar dari
kedua sekolah tersebut, diperoleh persentase sebesar 88% yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berdasarkan presentase tersebut,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam
berbasis canva ini memenuhi kriteria sangat praktis untuk digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Muhammad Firman Fattah dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Berbasis Google Sites Dalam
Meningkatkan Daya Kreativitas dan Berpikir Kritis Peserta Didik Ml
Nurul Huda Surabaya”. Hasil dari penelitian ini adalah ; (1) desain
produk yang dikembangkan mengacu pada kondisi kemampuan daya
kreativitas dan berpikir kritis peserta didik yang perlu ditingkatkan, (2)
implementasi Bahan Ajar yang dikembangkan berbasis Google Sites
menunjukkan sangat baik berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan
peserta didik, dan hasil angket respon peserta didik, (3) Berdasarkan
hasil uji efektivitas yang dilakukan menggunakan teknik analisis paired

sample t-test dan independentsample t-test Bahan Ajar yang
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dikembangkan berbasis Google Sites menunjukkan sangat efektif dalam
meningkatkan daya kreativitas dan berpikir Kritis peserta didik.>
Pembelajaran dan pengajaran merupakan suatu proses interaksi
metodis yang melibatkan berbagai komponen penting. Salah satu
komponen utama dalam proses tersebut adalah sumber belajar, yang
berfungsi untuk mendukung dan memperkaya pengalaman pendidikan
peserta didik secara nyata. Dapat dikatakkan juga sebagai bahan ajar
yang memiliki pengertian segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Bahan Ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan
tidak tertulis. Bahan Ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga
secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu.®® Sumber belajar dimanfaatkan dengan tujuan memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran, baik secara langsung melalui
keterlibatan aktif peserta didik maupun secara tidak langsung melalui
penyediaan informasi dan pengalaman belajar yang relevan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa suatu bahan ajar harus dirancang
dan ditulis berdasarkan prinsip-prinsip instruksional yang tepat, karena
bahan ajar berperan penting sebagai alat bantu bagi guru dalam

menunjang dan memperlancar proses pembelajaran di kelas.

50 Muhammad Firman Fattah, “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) Berbasis Google Sites Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas dan Berpikir Kritis Peserta
Didik MI Nurul Huda Surabaya”, Tesis, (Pascasarjana UIN Surabaya, 2023), 99

51 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013), 7.
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Bahan ajar merupakan alat dan teks yang diperlukan oleh guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran di kelas. Sebagai salah satu komponen penting dalam
pembelajaran, bahan ajar berfungsi tidak hanya sebagai pedoman bagi guru,
tetapi juga sebagai panduan bagi peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Secara umum, bahan ajar sekurang-kurangnya memuat
beberapa komponen pokok, yaitu petunjuk pembelajaran, kompetensi yang
ingin dicapai, isi materi, informasi pendukung, latihan, evaluasi, serta
tanggapan atau umpan balik terhadap hasil evaluasi. Dalam konteks
pengembangan bahan ajar SKI berbasis aplikasi canva, materi disusun
berdasarkan kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dari segi materi, penyusunan dilakukan dengan
memperhatikan tingkat kesesuaian dan relevansi isi materi dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai. Sementara itu, dari segi desain, bahan
ajar dirancang dengan mempertimbangkan berbagai aspek pendukung yang
dapat menarik minat dan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi. Aspek-aspek tersebut meliputi tata letak konten, pemilihan gaya dan

warna, ukuran huruf, bentuk seni, gambar yang menarik.



